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ABSTRAK 
Karya tulis ini merupakan ringkasan dari Best Practice yang dilakukan oleh penulis. Dari 
kegiatan dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan siswa Kelas Bimbingan  Intensif IPA dalam  
kelompok belajar tutor teman sebaya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA kelas 7 
SMP Negeri 2 Rakit Tahun Pelajaran 2017/2018. Hal ini dibuktikan dengan perolehan data 
peningkatan rata rata motivasi belajar dan peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa pada 
kompetensi dasar pemanasan global. Model pembelajaran kelompok belajar tutor teman sebaya 
dengan memberdayakan siswa Kelas Bimbingan Intensif IPA dapat diterapkan pada mata 
pelajaran lain yang sesuai sebagai variasi model pembelajaran guru dalam kegiatan 
pembelajaran disekolah. 
 
Kata Kunci: motivasi belajar, hasil belajar, kelompok belajar tutor teman sebaya, 
pemberdayaan siswa Kelas Bimbingan  Intensif IPA 
 
 
PENDAHULUAN 
Belajar hanya mengandalkan guru se-
bagai sumber belajar membawa siswa tergan-
tung kepada guru. Interaksi pembelajaran 
searah, jawaban siswa seragam,  ide baru tidak 
berkembang dan takut bertanya. Siswa sulit 
merangkai kata dalam menjawab dan bertanya, 
sering  tidak menghargai ide dan pendapat dari 
teman. Akhirnya suasana kelas tenang, tertib, 
pasif dan kreativitas menjadi buntu. 
Kondisi tersebut mengakibatkan keter-
gantungan siswa dan guru tinggi, kreativitas dan 
daya nalar siswa rendah, sehingga kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotor siswa menjadi 
kurang. Ini tak sejalan dengan reformasi 
pendidikan yang sedang terus digalakan. 
Suasana pembelajaran yang lebih menekankan 
kemandirian dan keativitas siswa yang akan 
mendorong motivasi belajar siswa, berinovasi, 
berkreasi serta siap untuk bekerjasama dalam 
pembelajaran yang menambahkan kepercayaan 
diri, kreatif dan inovatif. Proses pembelajaran 
dikelas diusa-hakan berpusat atau berorientasi 
pada siswa. Maka perlu dilakukan pembelajaran 
IPA yang menarik, menyenangkan dan berpusat 
pada siswa agar diperoleh hasil yang 
memuaskan dalam potensi dan kreativitas. 
Kondisi pembelajaran yang belum baik 
seperti diatas benar benar terjadi di SMPN 2 
Rakit. Untuk itu perlu diupayakan pembel-
ajaran yang menjadikan siswa sebagai subjek 
pembelajaran, siswa diberi kesempatan berin-
teraksi dengan berbagai metode pembela-jaran 
dan sumber belajar dan menempatkan guru 
sebagai motivator, innovator, planner, fasilitator 
dan developer. 
Model pembelajaran kelompok belajar 
tutor teman  sebaya adalah pemberian ban-tuan 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
teman lain dalam kelasnya yang sebaya. Siswa 
tidak hanya meningkat hasil belajarnya saja 
tetapi juga timbul rasa senang dan pengalaman 
belajar yang menyenangkan yang akan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Kelas Bimbingan Intensif IPA adalah 
kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 2 Rakit  
dengan peserta siswa kelas 7,8,9 yang 
berjumlah 5 sampai 6 siswa dengan nilai terbaik 
dari tiap kelas. Tujuan kelas ini untuk 
mempersiapkan siswa dalam berbagai kompetisi 
IPA. Pembelajaran di kelas ini memungkinkan 
siswa mendapatkan materi dan pengalaman 
belajar lebih dibandingkan  siswa  yang tidak 
mengikuti. Siswa dibim-bing diluar jam 
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pelajaran secara intensif oleh guru berbagai 
teori, praktikum dan latihan materi  IPA secara 
mendalam dan luas.  
Berdasar hal tersebut  penulis memiliki 
ide untuk memberdayakan siswa Kelas 
Bimbingan Intensif IPA dalam kelompok 
belajar  tutor teman sebaya untuk mening-
katkan motivasi dan hasil  belajar IPA kelas 7 
SMPN 2 Rakit Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Rumusan masalah dalam kegiatan ini 
adalah: Bagaimanakah peningkatan motivasi 
dan hasil belajar  IPA kelas 7 SMPN 2 Rakit 
Tahun Pelajaran 2017/2018 melalui kelom-pok 
belajar tutor teman sebaya siswa Kelas 
Bimbingan Intensif IPA?  
Pemecahan masalah dilakukan dengan 
memberikan pembelajaran melalui kelompok 
belajar tutor teman sebaya dari siswa Kelas 
Bimbingan Intensif IPA. Pemilihan model 
pembelajaran ini dalam pembelajaran IPA 
dikarenakan siswa Kelas Bimbingan Intensif 
sudah lebih menguasai materi IPA dan dapat 
membantu teman sekelasnya untuk materi yang 
sulit atau belum dikuasai.  
Kegiatan ini mempunyai tujuan: Untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA 
kelas 7 SMPN 2 Rakit Tahun Pelajaran 
2017/2018 melalui kelompok belajar tutor 
teman sebaya dari siswa Kelas Bimbingan 
Intensif IPA.  
Manfaat yang ingin dicapai adalah: 1) 
Bagi siswa: Meningkatkan rasa senang,  
motivasi, hasil belajar  dan  kompetensi sosial. 
2) Bagi guru: a) Mengembangkan metode dan 
model pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan sehingga memoti-vasi siswa. b) 
Meningkatkan kualitas pem-belajaran dan 
kompetensi dalam merancang model 
pembelajaran. c) Meningkatkan minat 
menyusun  best practice dalam upaya 
peningkatan profesionalisme . 
 
 
METODE PENELITIAN 
Setting dan Subjek Pembelajaran 
Pembelajaran dilaksanakan di Kelas VII A 
s.d. VIID SMP Negeri 2 Rakit Tahun Pelajaran 
2017/2018 2). Guru: Guru IPA Kelas VIIA s.d. 
VII D SMP Negeri 2 Rakit Tahun Pelajaran 
2017/2018 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan 
instruumen 
1. Dokumentasi, yaitu berupa arsip dan 
dokumen (kurikulum, RPP, daftar nilai, foto 
kegiatan).  
2. Tes hasil belajar (untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar IPA)  
3. Observasi/pengamatan: mengamati secara 
langsung dan mencatat secara sistematik 
untuk mengetahui kreativitas dan perhatian 
siswa. 
4. Jurnal: catatan yang dimiliki siswa dan guru 
dalam pembelajaran, untuk mengeta-hui 
pendapat dan kesan siswa dalam 
pembelajaran.  
 
Teknik Analisis Data 
Data kuantitatif:  Tes kognitif siswa dan 
dianalisis dengan teknik kuantitatif. Hasil tes 
ditulis secara prosentase dengan langkah 
langkah sebagi berikut. (1) Merekap nilai yang 
diperoleh siswa. (2) Menghitung rata rata nilai 
siswa dalam 1 kelas. (3) Meganalisis perolehan 
nilai siswa dengan KKM mata pelajaran 
IPAyaitu < 60 = Tuntas, 60 = Belum Tuntas. 
Adapun penyajian data kuantitatif dipaparkan 
dalam bentuk prosentase. 
Data Kualitatif: Diperoleh dari data non 
tes  (observasi, catatan lapangan, dokumentasi 
foto), dianalisa dengan teknik kualitatif dengan 
langkah langkah sebagai berikut: (1) 
Menganalisis lembar observasi yang telah diisi 
pada saat pembelajaran. (2) Data catatan 
lapangan dianilisis dengan melihat catatan hasil 
pengamatan. (3) Dokumen foto dilihat untuk 
memperkuat data yang diperoleh selama 
pembelajaran. (4) Hasil analisis data secara 
kualitatif ini digunakan untuk mengetahui siswa 
yang masih sulit dalam penguasaan materi. 
 
 
HASIL BEST PRACTICE 
Motivasi Belajar Siswa 
Peningkatan motivasi belajar siswa dapat 
dilihat dari indikator motivasi siswa yang antara 
lain: kemampuan mengemu-kakan pendapat, 
ketrampilan melakukan percobaan, keaktifan 
dalam diskusi dan ketrampilan bertanya. 
Keaktifan siswa diberi skor 1 untuk kategori 
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kurang, skor 2 untuk kategori cukup baik, skor 3 
untuk kategori baik dan skor 4 untuk kategori 
sangat baik. Rekap hasil  pengamatan motivasi 
belajar siswa setiap aspek dalam pembelajaran 
terdapat dalam tabel berikut: 
 
Tabel. Rekapitulasi Hasil Observasi Motivasi  Belajar IPA Siswa  Kelas 7 
No  
                               Skor 
Indikator 
Jumlah siswa dan prosentase per ktiteria 
4 3 2 1 
Jml % Jml % Jml % Jml % 
1 Kemampuan berpendapat 50 53,19 29 30,85 7 7,45 8 8,51 
2 Ketrampilan berpraktikum 44 46,81 43 45,74 7 7,45 0 0 
3 Keaktifan dalam diskusi 47 50,00 35 37,23 8 8,51 4 4,26 
4 Ketrampilan bertanya 45 47,87 34 36,17 8 8,51 7 7,45 
Jumlah 186 197,86 141 149,99 30 31,92 19 20,22 
Rata rata 46,5 49,47 35,25 37,49 7,5 7,98 4,75 5,06 
Kriteria  Amat 
Baik 
 Baik  Cukup 
Baik 
 Kurang 
Baik 
 
Berdasar data diketahui untuk motivasi 
belajar siswa kiteria amat baik memiliki rata 
rata 49,47%, untuk kriteria baik memiliki rata 
rata 37,49%, untuk kriteria cukup baik memiliki 
rata rata7,98 % dan kriteria kurang baik 
memiliki rata rata 5,06%. Berdasar jumlah yang 
dihasilkan dapat disimpulkan untuk penilaian 
motivasi belajar siswa sudah memenuhi 
indikator kinerja sesuai yang ditentukan. 
 
 
Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa berdasar hasil evaluasi 
belajar siswa berupa tes tertulis yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1.Rekapitulasi Hasil Tes Tertulis IPA Siswa  Kelas 7 
Rentang 
Nilai 
Tes Tertulis 
Frekuensi Jumlah Prosentase Kriteria Ketuntasan 
Belajar A B C D 
88 – 100 15 11 12 10 48 51,06 Sangat baik Tuntas 
74 -  87 5 6 5 9 25 26,60 Baik Tuntas 
60 -73 4 6 3 2 15 15,96 Cukup Tuntas 
0 – 59 0 1 4 1 6 6,38 Kurang Belum Tuntas 
Jumlah 24 24 24 22 94 
 
Berdasar data diketahui dari 94 siswa 
sejumlah 88 (93,62%) siswa mencapai ketun-
tasan belajar dan sejumlah 6 (6,38%) siswa 
belum mencapai ketuntasan belajar dalam 
proses pembelajaran konsep pemanasan global. 
Dengan rata rata nilai perolehan belajar siswa 
sebesar 84,8. 
Diketahui model pembelajaran kelom-pok 
belajar tutor teman sebaya dengan mem--
berdayakan siswa Kelas Bimbingan Intensif IPA 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada 
konsep pemanasan global siswa kelas 7 SMPN 
2 Rakit Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
Pembahasan 
 Berdasar data yang diperoleh pembel-
ajaran dengan model  kelompok belajar tutor 
teman  sebaya dengan memberdayakan siswa 
Kelas Bimbingan Intensif IPA pada konsep 
pemanasan global dapat disimpulkan  moti-vasi 
belajar siswa kelas 7 sudah memenuhi indikator 
kinerja sesuai yang ditentukan. Rata rata 
perolehan hasil belajar siswa mencapai  84,8 
dan tingkat ketuntasan belajar mencapai 
93,62%.  Dapat disimpulkan model 
pembelajaran tutor teman  sebaya siswa Kelas 
Bimbingan Intensif IPA dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar mata pelajaran 
IPA siswa kelas 7 SMPN 2 Rakit Tahun 
Pelajaran 2017/2018.  
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Model pembelajaran tutor sebaya yang 
memberdayakan siswa Kelas  Bimbingan 
Intensif IPA memberikan variasi model selain 
model pembelajaran ceramah, tanya jawab, 
diskusi dan praktikum yang biasa digunakan 
guru. Tutor teman sebaya meru-pakan  
bimbingan yang dilakukan  oleh siswa yang 
memiliki pemahaman dan ketrampilan lebih 
dibandingkan dengan teman sekelas-nya,  dan 
telah diberi pengarahan tentang ketrampilan 
berkomunikasi dan konseling (tutor) dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu 
membantu  temannya yang mengalami kesulitan 
belajar (tutee) pada pelajaran IPA. 
 Greenwood dkk (Kalkowsky, 2004:6) 
keuntungan tutor sebaya yaitu belajar kete-
rampilan akademis, mengembangkan peri-laku 
sosial dan disiplin kelas serta mening-katkan 
hubungan antar tutor. Ada pening-katan 
kepercayaan diri dan kemampuan pengendalian 
diri. Model pembelajaran tutor teman sebaya 
memberikan keuntungan bagi siswa tutor 
maupun siswa yang dibimbingnya (tutee). Tutor 
membimbing dan mengajarkan suatu topik 
kepada teman maka pemahaman  materi lebih 
mendalam dan kesempatan pengayaan dalam 
belajar, siswa yang dibimbing lebih cepat 
mengerti karena bahasa yang digunakan siswa 
lebih mudah dimengerti oleh temannya. 
Natawidjaya dalan Zuchri (1996:50) 
mengatakan bantuan belajar tutor teman sebaya 
pada umumnya memberi hasil yang cukup baik, 
hubungan antar siswa pada umumnya lebih 
dekat dibandingkan dengan guru.  
 Natawidjaya dalam Zuchri (1996:50) 
menyatakan tutor hendaknya diperhatikan 
kempuan penguasaan materi. Hal ini sejalan 
dengan hal mendasari ide awal penulis untuk 
memberdayakan siswa Kelas Bimbingan 
Intensif IPA yaitu pada masing masing kelas 
terdapat siswa peserta Kelas Bimbingan Intensif 
IPA baik kelas 7, 8 dan 9.  Sebagai salah satu 
pembimbing Kelas Bimbingan Intensif IPA 
penulis memahami siswa Kelas Bimbingan 
Intensif IPA sudah memiliki penguasaan materi 
yang baik pada mata pelajaran IPA. Siswa Kelas 
Intensif IPA sejak awal semester 1 secara rutin 
setiap minggu telah dibimbing berbagai materi 
IPA. Siswa menguasai materi IPA baik secara 
teori maupun praktikum. Siswa Kelas Bim-
bingan Intensif IPA sudah terbiasa melaku-kan 
model pembelajaran yang bervariasi baik  tanya 
jawab, diskusi, praktikum, tutor teman sebaya 
maupun tutor kakak kelas. Siswa  Kelas 
Bimbingan Intensif IPA juga sudah terbiasa 
untuk bekerja keras dan terampil didalam 
melakukan praktikum karena disamping harus 
nguasai materi dengan tingkat yang lebih tinggi 
siswa juga harus terampil untuk tugas praktikum 
yang diperlukan saat siswa mengikuti kompetisi 
IPA. Dengan pemberdayaan siswa Kelas 
Bimbingan Intensif IPA dalam model 
pembelajaran kelompok belajar tutor teman 
sebaya baik siswa yang bertindak sebagai tutor 
maupun siswa yang ditutori semua  
mendapatkan manfaat yaitu tutor dapat 
mempraktekan dan mengembangkan kemam-
puanya juga secara umum semua siswa didalam 
kelas dapat mengalami peningkatan motivasi 
belajar dan berdampak pada peningkatan hasil 
belajar mata pelajaran IPA.  
Secara umum tutor melakukan tugas 
dalam kelompoknya dengan baik. Tutor tidak 
mendominasi pelaksanaan pembelajaran 
misalnya mengerjakan semua tugas kelom-
poknya karena tutor menguasai semua tugas 
kelompoknya, tutor sibuk bertanya kepada guru 
untuk dirinya sendiri dan membiarkan anggota 
kelompok dan tidak termotivasi dalam 
kelompok maupun kelas. Tugas tutor adalah 
pembimbing dan mengatur kehar-monisan 
kelompok, membantu teman dalam kelompok 
yang kesulitan dalam penerimaan materi dan 
pelaksanaan praktikum, memo-tivasi anggota 
kelompok yang kurang fokus  dan 
membangkitkan motivasi anggota kelompok 
menampilkan hasil terbaik dengan bekerja 
sama. Secara umum tutor mampu menciptakan  
suasana pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan serta membantu kesulitan 
belajar teman yang lain.  
Model pembelajaran dengan member-
dayakan siswa Kelas Intensif IPA didapatkan 
hasil yang sangat baik dalam peningkatan 
motivasi belajar dan hasil belajar pada  mata 
pelajaran IPA siswa kelas 7 SMPN 2 Rakit 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Berdasar hal 
tersebut model pembelajaran  ini dapat di-
kembangkan pada proses pembelajaran 
IPAditingkat kelas lain yaitu kelas 8 dan 9 
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maupun pada mata pelajaran yang lain pada 
materi yang sesuai. Model pembelajaran yang 
dilakuksanakan  terbukti memberikan hasil yang 
baik. Persiapan serta pelaksanaan pembelajaran 
sederhana, setiap guru dapat melakukan  dengan 
mudah dan memberikan variasi model 
pembelajaran. Secara umum bagi sekolah 
diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 
baik dalam hal peningkatan motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari kegiatan yang dilakukan dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Pembelajaran dengan model kelompok 
belajar tutor teman sebaya dengan member-
dayakan siswa Kelas Bimbingan Intensif 
IPAdapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa kelas 7 SMPN 2 Rakit Tahun 
pelajaran 2017/2018. 
 
Saran 
Saran yang dapat disampaikan berdasar 
kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
(1) Guru harus merancang dan mengembangkan 
kegiatan pembelajaran dan ide ide kreatif agar 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif. (2) 
Model pembel-ajaran sejenis dapat 
dimanfaatkan pada tingkatan kelas lain untuk 
pembelajaran IPA maupun mata pelajaran lain 
pada konsep yang sesuai. 
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